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Pendahuluan

Knalpot adalah perangkat peredam bising dari kendaraan apa pun, apakah itu mobil atau bukan.

seperti sepeda motor. Untuk tujuan ini knalpot dirancang dalam arti kamu bias menyerap kebisingan

yang dihasilkan oleh mesin pembakaran internal.Salah satu penyebab kebisingan di kota-kota besar

adalah suara mobil (khususnya sepeda motor di Indonesia) jumlah yang besar. Oleh karena itu, studi

knalpot yang dapat ditawarkan tingkat redaman suara yang sangat baik, kerja terus menerus untuk

menemukan solusi lain. Penambahan DB Killer menggunakan bahan tembaga dengan 2 benttuk.

selain mengurangi kebisingan juga mengurangi emisi berlebihan dan bahan mudah diperoleh, murah,

dan memiliki proses pembuatan yang sederhana. Keuntungan dari DB Killer menggunakan bahan

pelat tembaga model sarang secara signifikan mengurangi kebisingan dibandingkan tanpa

menggunakan DB Killer.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh penambahan DB killer pada knalpot racing yamaha

motor vixion 150cc terhadap kebisingan suaranya?
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Metode
• Dalam pengujian ini, uji emisi Yamaha Vixion dilakukan untuk menampilkan berbagai jenis knalpot dengan bahan bakar

Pertamax. untuk instruksi tes sebagai berikut :

• 1. Menyiapkan semua peralatan dan bahan yang akan di uji

2. Menghidupkan Sound Level Meter

• 3. Menghidupkan Motor Yamaha Vixion

• 4. Kondisi putaran mesin 3500,4500,5500 Rpm

• 5. Mengukur kebisingan suara sesuai Rpm.

• 6. Mendapatkan hasil

• 7. Selesai
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Hasil
Berdasarkan Proyek Akhir dengan judul “ Pengaruh Penambahan Db Killer Pada 
Knalpot Racing Motor Yamaha Vixion 150cc Terhadap Kebisingan” yang telah
diselesaikan, dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian kebisingan menghasilkan bahwa knalpot standart Yamaha 
vixion menghasilkan suara paling rendah dengan selisih kebisingan dengan
knalpot racing tanpa db killer sebesar 28,2 db

2. Tingkan kebisingan knalpot racing dengan ditambah db killer tembaga lebih
rendah dibandingkan dengan suara knalpot racing dengan ditambah db killer 
aluminium

3. Suara knalpot tertinggi yaitu didapat dari knalpot racing tanpa penambahan db
killer
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Pembahasan

1. Perlu dilakukan pengambilan jumlah sampel yang lebih banyak agar hasil

pengujian knalpot lebih akurat.

2. Perlu dilakukan pengujian lanjut untuk mengetahui seberapa pengaruh

masing-masing knalpot terhadap performa mesin / kendaraan yang dihasilkan.

3. Dengan hasil pengujian kemampuan knalpot standar dan knalpot racing dalam

suara yang diperoleh, penulis merekomendasikan untuk menggunakan knalpot

standar pabrikan.
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Temuan Penting Penelitian
Hasil pengujian kebisingan menghasilkan bahwa knalpot standart Yamaha vixion
menghasilkan suara paling rendah dengan selisih kebisingan dengan knalpot
racing tanpa db killer sebesar 28,2 db

Dengan hasil pengujian kemampuan knalpot standar dan knalpot racing dalam
suara yang diperoleh, penulis merekomendasikan untuk menggunakan knalpot
standar pabrikan.
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Manfaat Penelitian
Menambah pengetahuan tentang kondisi lingkungan akan kebisingan
pada kendaraan bermotor dan memberi masukan pada masyarakat
sekitar akan penggunaan knalpot racing.

Mengetahui dan menambah ilmu dari Uji kebisingan pada knalpot
racing.
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